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ABSTRAK 

 

Tujuan umum penelitian ini adalah menganalisis pengaruh liberalisasi perdagangan 

terhadap produktivitas industri manufaktur skala besar dan menengah Indonesia. 

Sedangkan tujuan khusus penelitian ini adalah: pertama, menganalisis produktivitas 

industri manufaktur skala besar dan menengah Indonesia. Kedua, menganalisis jalur-

jalur pengaruh liberalisasi perdagangan terhadap produktivitas industri manufaktur 

skala besar dan menengah Indonesia mencakup jalur persaingan, jalur teknologi dan 

jalur skala. Penelitian ini menggunakan data panel 171 industri manufaktur skala besar 

dan menengah Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) 4 digit selama 

periode 2010-2019. Sehingga jumlah observasi adalah 1710. Untuk mengestimasi 

produktivitas yang diukur dengan total factor productivity (TFP), alat analisis yang 

digunakan adalah metode semi parametrik Levinshon Petrin. Sedangkan, untuk 

mengestimasi jalur pengaruh liberalisasi perdagangan terhadap produktivitas, 

penelitian ini menggunakan analisis SYS GMM. Hasil penelitian ini adalah pertama, 

elastisitas pengeluaran tenaga kerja dan elastisitas modal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap value added. Kedua, skala pengembalian industri manufaktur skala 

besar dan menengah tahun 2010-2019 adalah decreasing return to scale. Ketiga, high 

technology industry, medium technology industry dan low technology industry berada 

dalam skala pengembalian decreasing return to scale. Keempat, industri manufaktur 

skala besar dan menengah yang mempunyai rata-rata TFP tertinggi adalah industri alat 

angkut lainnya (KBLI 30), sedangkan industri yang memiliki rata-rata TFP terendah 

adalah industri kayu, barang dari kayu dan gabus (KBLI 16). Kelima, industri yang 

memiliki rata-rata TFP tertinggi sebagian besar adalah industri yang termasuk high 

technology. Keenam, liberalisasi perdagangan mempengaruhi produktivitas melalui 

jalur skala, meskipun pengaruh tersebut tidak memperkuat produktivitas. Sementara, 

liberalisasi perdagangan tidak mempengaruhi produktivitas melalui jalur persaingan 

dan teknologi. Kebijakan yang peneliti rekomendasikan antara lain: optimalisasi 

penggunaan input, pelatihan dan pengembangan tenaga kerja, pengelolaan kapasitas, 

Komisi Pengawas Persaingan Usaha (KPPU) perlu mengorganisir pasar agar tidak 

terkonsenterasi hanya pada beberapa pelaku pasar, kebijakan pembatasan impor bahan 

baku dan penolong perlu dipertimbangkan dengan matang dan dilaksanakan secara 

bertahap, mendorong industri Indonesia di global value chain (GVC). 

Kata Kunci: liberalisasi perdagangan; total factor productivity; Levinshon Petrin; SYS 

GMM; industri manufaktur 

 

 


